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BAB III 

METODOLOGI 

3.1. Gambaran Umum 

Dari topik permasalahan yang diteliti oleh penulis, dalam melakukan proses 

pengumpulan data, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dan 

kuantitatif untuk lebih mendalami topik permasalahan yang diangkat. Sehingga, 

penulis melakukan wawancara dengan dua narasumber yang merupakan para ahli 

gizi, sekaligus merupakan penulis buku dari “Variasi Favorit Infused Water 

Berkhasiat”. Wawancara ini dilakukan untuk lebih memahami lebih lagi tentang 

manfaat infused water khususnya untuk para remaja di Gading Serpong. Penulis 

juga menyebarkan kuisioner online kepada para remaja yang tinggal di Gading 

Serpong, yang merupakan area penelitian yang  sudah penulis tentukan di awal, 

untuk menanyakan kepada para remaja di Gading Serpong tentang pengertian 

mereka akan infused water beserta dengan manfaatnya. Selain itu, dalam kuisioner 

ini, penulis juga menanyakan tentang jenis media yang akan lebih diminati oleh 

target audiens. Dari kuisioner, tersebut penulis mengamati usia, jenis kelamin, 

sampai dengan buah yang banyak diminati oleh para remaja yang tinggal di 

Gading Serpong. 

Kurangnya kesadaran remaja akan pentingnya manfaat buah dan air, 

karena seringkali kedua hal tersebut dianggap sepele dan tidak berpengaruh pada 

kesehatan tubuh mereka dan seringkali para remaja lebih mementingkan 

aktivitasnya sehari-hari yang padat dan tidak meluangkan waktu untuk meminum 
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air maupun makan buah-buahan. Padahal banyak penyakit yang akan menyerang 

tubuh kita apabila kita tidak memiliki asupan cairan, gizi, dan vitamin yang cukup 

dalam tubuh kita, dan tubuh kita akan menjadi rentan akan penyakit. Namun, kali 

ini penulis akan mengkampanyekan tentang infused water, gabungan antara air 

putih dan juga potongan-potongan buah segar, yang saat ini menjadi salah satu 

alternatif minuman kesehatan yang alami dan tidak mengandung bahan kimia. 

 Dalam sosialisasi kampanye ini, penulis meminta dukungan dari Rumah 

Buah, untuk membantu penyebaran media di wilayah penelitian yaitu Gading 

Serpong. Rumah Buah adalah salah satu toko buah yang terkemuka dan 

menyediakan berbagai macam jenis buah-buahan kebutuhan konsumen dan 

memiliki beberapa cabang di wilayah Tangerang, DKI Jakarta, dan Bandung. 

Penulis memilih Rumah Buah sebagai sponsor dalam kampanye sosial ini karena 

antara infused water dengan Rumah Buah memiliki keterkaitan satu dengan yang 

lainnya yaitu buah- buahan.  

 Target dari perancangan media kampanye sosial ini ditujukan untuk remaja 

yang tinggal di daerah Gading Serpong yang berumur 18 – 23 tahun, yang dimana 

pada saat usia tersebut seseorang individu dapat dikategorikan sebagai remaja. 

Sedangkan, untuk status ekonomi dari target audiens ditujukan untuk kalangan 

menengah kebawah. 

 Untuk perancangan media yang akan digunakan pada kampanye sosial ini, 

penulis menggunakan media below the line yang sering juga dikenal sebagai 

media lini bawah, yang menggunakan media cetak seperti poster, tote bag, sticker, 

pin, iklan di majalah remaja untuk semua gender, dan juga x-banner.  
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3.2. Tahapan Kerja 

Dalam melakukan penelitian untuk sosialisasi kampanye ini, penulis melakukan 

penelitian melalui metode pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif. Teknik dan 

sumber pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, kuesioner, dan 

penelusuran data online. 

3.2.1. Metode Wawancara 

Penulis menggunakan metode wawancara untuk melengkapi data-data yang 

dibutuhkan, melalui narasumber yang memahami tentang infused water beserta 

dengan manfaatnya. Melalui wawancara yang penulis lakukan untuk melengkapi 

data-data melalui dua orang narasumber, yang merupakan ahli gizi sekaligus 

pengarang buku mengenai infused water. Pihak pertama yang penulis wawancarai 

adalah Yunita Indah Prasetyaningrum, S.Gz, selaku ahli gizi dan juga pengarang 

buku dari “Variasi Favorit Infused Water Berkhasiat”. Selain itu penulis juga 

melakukan wawancara dengan ahli gizi yang juga merupakan rekan dari Yunita 

Indah Prasetyaningrum, S.Gz dalam mengarang buku tersebut, yaitu Desty Ervira 

Puspaningtyas, S.Gz.  

3.2.1.1.  Wawancara dengan Yunita Indah Prasetyaningrum, S.Gz 

Penulis melakukan wawancara untuk mengetahui lebih dalam lagi tentang 

infused water, berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Yunita Indah 

Prasetyaningrum, S.Gz, yang dilakukan pada tanggal 17 Oktober 2014 

pada pukul 16.00 WIB, melalui e-mail, dikarenakan kediaman beliau yang 
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berada di Yogyakarta. Beliau menjelaskan lebih lanjut mengenai infused 

water melalui pertanyaan yang saya ajukan kepada beliau. 

 Dari hasil wawancara dengan beliau, penulis menyimpulkan seperti 

yang dijabarkan sebagai berikut: 

1.  Infused water merupakan air putih rasa buah alami, tanpa pengawet, 

menyegarkan, dan mengasyikkan karena bisa dikreasikan sendiri. 

2. Yang mendorong narasumber untuk membuat buku ini adalah untuk 

mensosialisasikan atau mengedukasi masyarakat cara minum air putih 

dengan cara yang tidak membosankan dan untuk memberikan solusi 

bagi masyarakat yang tidak suka dengan rasa air putih yang hambar 

untuk tertarik mengkonsumsi cairan yang penting bagi tubuh mereka. 

Berikutnya adalah untuk mengurangi ketergantungan masyarakat akan 

flavour added beverages. Kemudian yang terakhir adalah untuk 

menciptakan gaya hidup sehat dengan cara minum air putih yang lebih 

trendy di kalangan masyarakat. 

3. Faktor yang akan mendorong remaja untuk memiliki gaya hidup sehat 

dengan meminum infused water adalah: 

a. Faktor trend: Banyaknya social media yang membahas infused 

water dan banyaknya online shop yang menjual perlengkapan (jar, 

tumbler) untuk membuat infused water maka kaum muda semakin 

ingin mencoba membuat infused water. 
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b. Faktor kesukaan dan keingintahuan untuk mencoba hal-hal baru: 

Saat remaja memiliki keasyikan untuk membuat minuman berasa 

buah sesuai kesukaannya maka mereka akan ketagihan untuk 

bereksperimen membuat infused water. 

c.  Faktor art: kreasi infused water yang menggunakan alat dan bahan 

dengan kombinasi warna yang sama dan eye catching merupakan 

sebuah kegiatan yang juga meningkatkan kekreativitasan remaja. 

4. Infused water dan air putih memiliki manfaat yang sama. Hanya 

infused water memiliki beberapa keunggulan pada rasa, aroma, warna, 

serta kandungan mineral dan vitamin larut air yang berasal dari buah 

atau sayur yang ditambahkan. Sehingga, konsumsi infused water tidak 

mudah bosan dibandingkan dengan konsumsi air putih yang cenderung 

memiliki rasa hambar. 

5. Konsumsi jus dan infused water sebenarnya tidak bisa dibandingkan 

untuk melihat besar manfaatnya. Dari masing-masing jenis minuman 

tersebut memiliki kandungan yang berbeda. Saat mengonsumsi jus 

buah maka lebih banyak kandungan serat yang didapatkan. Sementara 

itu, saat minum infused water merupakan pilihan yang baik dalam 

mengembalikan hidrasi tubuh. 

6. Infused water yang paling digemari oleh remaja adalah lemon stroberi 

water, lemon mint water, dan kiwi lemon stroberi. 
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Gambar 3.1 Screenshot hasil wawancara dengan Yunita Indah 

Prasetyaningrum, S.Gz melalui e-mail 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

 

3.2.1.2. Wawancara dengan Desty Ervira Puspaningtyas, S.Gz 

Penulis melakukan wawancara kedua dengan Desty Ervira Puspaningtyas, 

S.Gz, selaku penulis buku dan juga dosen di Fakultas Kedokteran, 

Program Studi Gizi Kesehatan di Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. 

Wawancara dilakukan pada tanggal 30 Oktober 2014 pukul 13.27 WIB 

melalui e-mail dikarenakan lokasi tempat tinggal narasumber yang jauh 

dari tempat tinggal penulis. 

 Dari wawancara yang penulis lakukan, penulis mendapati beberapa 

kseimpulan mengenai infused water. Beberapa hal yang didapat oleh 

penulis antara lain: 
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Gambar 3.2 Screenshot hasil wawancara dengan Desty Ervira 

Puspaningtyas, S.Gz melalui e-mail 

(Dokumentasi Pribadi) 

1. Infused water merupakan salah satu alternatif pilihan jenis minuman 

yang dapat membantu meningkatkan preferensi konsumsi air putih, 

pasalnya berdasarkan hasil survey, preferensi konsumsi air putih masih 

rendah dikarenakan rasanya yang tawar (plain). Infused water adalah 

minuman yang dibuat dengan menambahkan cita rasa buah/ sayur/ 

herbal ke dalam minuman. Penambahan ini diharapkan mampu 

meningkatkan preferensi sehingga mampu mendorong remaja untuk 

memiliki gaya hidup yang sehat. 

2. Baik infused water, air putih, jus, dan buah dapat digunakan untuk 

membantu mencukupi kebutuhan cairan. Pasalnya, cairan dapat 

diperoleh dari konsumsi makanan dan atau minuman. 
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3.2.2. Sumber-Sumber Dokumen 

Dalam pengumpulan data mengenai healthy lifestyle, yaitu infused water, penulis 

banyak mendalami buku-buku mengenai infused water, dan juga sumber- sumber 

tulisan lainnya baik dalam bentuk cetak maupun online. 

3.2.3. Metode Kuisioner 

Kuisioner dilakukan oleh penulis dengan tujuan untuk proses pengumpulan data 

dan informasi dari pihak target audiens, sehingga informasi dan data yang didapat 

akan membantu penulis untuk dapat dijadikan panduan pembuatan media 

informasi untuk sosialisasi kampanye penulis. Penulis menyebarkan survey online 

kepada target audiens kuisioner yang berdomisili di daerah Gading Serpong. Dari 

survey online yang penulis bagikan, penulis mendapatkan 98 peserta kuisioner 

yang berdomisili di wilayah Gading Serpong, dan untuk memudahkan pada saat 

proses perhitungannya, peserta kuisioner dibulatkan menjadi 90 orang. 

Penyebaran survey online ini penulis lakukan secara acak kepada peserta kuisioner 

laki-laki dan perempuan. Di bawah ini adalah hasil kuisioner dengan presentasi 

sebagai berikut: 

1. Usia 

Tabel 3. 1 Angket Berdasarkan Usia 

Pilihan Jumlah Persentase 

18 – 23 tahun 90 100% 

Total 90 100% 
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Survey ini disebarkan kepada target audiens yang berumur antara 18 – 23 

tahun sesuai dengan segmentasi demografis yang sudah penulis tetapkan di 

bab sebelumnya. 

2. Jenis Kelamin 

Tabel 3. 2 Angket Berdasarkan Jenis Kelamin 

Pilihan Jumlah Persentase 

Pria 38 42.22% 

Wanita 52 57.78% 

Total 90 100% 

 

Antara target audiens pria dan wanita persentasenya terbagi rata, karena 

sosialisasi mengenai kampanye sosial ini ditujukan untuk semua gender. 

3. Frekuensi Makan Buah 

Tabel 3. 3 Angket Berdasarkan Frekuensi Makan Buah 

Pilihan Jumlah Persentase 

≤ 3 60 66.67% 

4 10 11.11% 

≥ 4 20 22.22% 

Total 90 100% 

 

Berdasarkan data dari tabel di atas, jumlah target audiens yang frekuensi 

makan buahnya rendah dalam seminggu adalah sebanyak 66.67%. Hal ini 
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menandakan bahwa banyak sekali remaja yang kurang mengkonsumsi 

buah- buahan. Sehingga remaja berumur 18-23 tahun menjadi target yang 

sesuai dengan sosialisasi mengenai infused water. 

4. Ketertarikan Untuk Membuat Infused Water 

Tabel 3. 4 Angket Berdasarkan Ketertarikan Untuk Membuat Infused Water 

Pilihan Jumlah Persentase 

Ya 72 80% 

Tidak 18 20% 

Total 90 100% 

 

Hasil survey online menunjukkkan bahwa sebesar 80% target audiens yang 

mengisi kuisioner ini tertarik untuk membuat infused water sendiri, 

dibandingkan dengan yang tidak tertarik untuk membuat infused water. 

5. Media yang Digunakan Untuk Sosialisasi Infused Water 

Tabel 3. 5 Angket Berdasarkan Media yang Digunakan Untuk Sosialisasi  

Infused Water 

Pilihan Jumlah Persentase 

Ilustrasi 13 14.44% 

Fotografi 77 85.56% 

Total 90 100% 

 

Hasil survey ini membantu penulis untuk menentukan jenis media apa 

yang paling diminati oleh para target audiens dalam menyampaikan 
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sosialisai mengenai infused water kepada target audiens dengan tepat. Dan 

fotografi adalah media yang paling diminati oleh target audiens dilihat dari 

persentasenya yang sebesar 85.56%.  

3.3. Acuan 

Sebelum merancang desain yang akan dijadikan sebagai acuan untuk final process. 

Acuan yang didapat berasal dari hasil survey online dan studi pustaka. Hal ini 

penting karena membantu penulis untuk memberikan penulis ide-ide mengenai 

apa yang akan disampaikan penulis dalam hasil desain akhir. 

3.3.1. Mindmapping 

Penulis melakukan proses mindmapping terlebih dulu untuk lebih menjabarkan 

topik utama yang dibahas penulis yaitu infused water. Penulis juga dapat 

mengambil kesimpulan dari hasil wawancara dan pengumpulan data untuk 

melengkapi landasan dasar penulis yang berhubungan dengan infused water. 

Berikut ini adalah hasil dari mindmapping yang dibuat oleh penulis: 
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Gambar 3.3 Mindmapping 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

 

Dalam proses mindmapping, penulis terlebih dulu menuliskan topik 

permasalahan yang akan dibahas penulis, yaitu sosialisasi infused water untuk 

remaja. Dari kalimat tersebut, dikembangkan lagi menjadi beberapa poin-poin 

penting, mulai dari definisi infused water, kampanye sosial, desain, media, tagline, 

area penelitian, dan target audiens kampanye. Dari poin- poin penting tersebut 

terdapat sub- sub poin yang nantinya akan penulis aplikasikan ke dalam sebuah 

karya.  

3.3.2. Konsep Media 

Dalam pembuatan karya nantinya, penulis akan menggunakan teknik fotografi 

sebagai media penyampaian informasi. Pemilihan teknik fotografi dikarenakan 

teknik tersebut dapat memberikan kesan realis dan nyata apabila dibandingkan 
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Gambar 3.4 Referensi Poster 1 

(www.google.com) 

dengan gaya ilustrasi maupun vektor. Kesan realistik ingin ditonjolkan oleh 

penulis karena berhubungan dengan strategi persuasi yang bersifat mengajak 

target audiens lewat tampilan visualisasi yang ada dalam media poster maupun 

pendukung.  

Selain menggunakan fotografi sebagai media visualnya, untuk melengkapi 

karya tersebut, tipografi dan beberapa objek pendukung akan ditambahkan. Untuk 

objek pendukung penulis akan menggunakan digital imaging untuk penerapannya. 

Dalam pembuatan karya, penulis menggunakan warna-warna yang 

memberikan kesan segar, cerah, dan natural, karena kesan yang segar seperti 

warna hijau daun, sehingga mendukung strategi persuasif yang bersifat menarik 

target audiens agar mau memiliki gaya hidup sehat. Penggunaan warna-warna 

yang segar, seperti warna- warna pastel akan digunakan dalam hasil akhir.  

3.3.2.1.Referensi Gambar 

Berikut adalah acuan gambar dalam pembuatan karya visual kampanye 

sosial ini:  
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Gambar 3.5 Referensi Poster 2 

(www.google.com) 

 Poster diatas memperlihatkan kesan yang segar dan natural, dengan 

gabungan elemen buah-buahan yang terdiri dari berbagai macam warna, 

alat fitness dan rumput hijau yang menjadi background. Pemilihan font 

pada poster juga terkesan fleksibel dan tidak kaku. Pemilihan referensi 

poster ini dirasa penulis cocok untuk dijadikan referensi dalam pembuatan 

karya nantinya.  

 

Pada referensi poster kedua, penggunaan teknik fotografi dengan 

warna- warna yang colourful dan tone berwarna cerah memberikan kesan 

yang segar dan natural. Background berwarna putih di belakang membuat 

objek yang ada pada bidang tersebut lebih menonjol. Penulis menjadikan 

penggunaan warna seperti di atas sebagai referensi dalam karya penulis.  
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3.4. Temuan 

Melalui hasil survey yang sudah penulis sebarkan kepada 90 target audiens, 

penulis menemukan bahwa target audiens masih banyak yang sadar dan 

peduli akan kesehatannya terbukti dari pengetahuan mereka akan manfaat air 

dan buah-buahan. Untuk mempunyai gaya hidup sehat, membutuhkan  

kedisiplinan dari dalam diri target untuk dapat memilih gaya hidup sehat 

untuk dirinya.  Mayoritas dari target audiens, memilih pilihan jenis media 

yang sama dengan yang penulis yaitu melalui teknik fotografi dibandingkan 

dengan teknik ilustrasi. Dalam kampanye sosial ini dibutuhkan sebuah 

lembaga yang dapat menghubungkan antara pesan yang akan disampaikan 

oleh penulis kepada target. 

3.4.1. Konsep Kreatif 

Perancangan sosialisasi infused water untuk remaja ini memilih target 

audiens yang berumur 18-23 tahun yang dapat dikategorikan sebagai 

kategori remaja hingga dewasa awal. Pada kisaran umur ini, target masih 

memiliki keingintahuan yang besar dan pro-aktif serta kesadaran diri untuk 

menjaga kesehatannya. Tema yang diambil dalam kampanye sosial ini 

adalah ‘Infused Water, A Fresh Way for Your Day’. 

 Konsep utama dari visualisasi kampanye sosial ini adalah 

penyampaian pesan yang mudah diingat dan dimengerti. Visualisasi dari 

kampanye sosial ini akan menggunakan gabungan antara teknik fotografi 

dengan tipografi yang memiliki readability yang baik.  
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3.4.2. Pemilihan Jenis Teks 

Untuk pemilihan jenis teks pada kampanye sosial ini penulis akan 

menggunakan teks yang mempunyai readability yang cukup baik, untuk 

media cetak dan media pendukung lainnya yang akan penulis gunakan, 

dimana audiens dapat membacanya tanpa mengalami kendala. Penulis 

akan menggunakan jenis font sans serif yang memberikan kesan casual 

dan tidak terlalu bersifat formal. 

Penggunaan teks yang akan digunakan adalah menggunakan 

bahasa Inggris, mengingat target audiens yang dituju adalah remaja yang 

sudah berstatus sebagai mahasiswa dan dengan status menengah. 
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